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ABSTRAK

IDAMATUL KHUSNA. Problematika Pembelajaran Fikih Materi Fikih Wanita
di MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2019.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pentingya materi pelajaran Fikih
yang pembelajarannya tidak hanya sebatas pada pengetahuan dan pemahaman saja.
Melainkan dituntut untuk dapat mempraktikkan materi yang sudah dipelajarinya ke
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam materi Fikih wanita yaitu bab haid,
shalat, dan aurat (pakaian). Sehingga dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam menerima materi tersebut. Untuk mencapai tujuan
tersebut, tentu tidak terlepas dari komponen sebuah pembelajaran. Akan tetapi,
pada kenyataannya komponen tersebut masih jauh dari kata maksimal. Salah
satunya di MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Sekolah yang sudah mendapat
kepercayaan dari masyarakat sebagai satu-satunya lembaga pendidikan berbasis
ilmu keislaman di kecamatan Piyungan. Dalam proses pembelajaran Fikih,
terutama Fikih wanita, terdapat perbedaan penguasaan materi antara siswi yang
sudah mengalami haid dan yang belum. Hal tersebut menjadi permasalahan dalam
penelitian ini. Bagaimana proses pembelajaran Fikih di M1 Sananul Ula, kemudian
mengungkap problematika yang terjadi serta solusi untuk mengatasinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di Ml
Sananul Ula Piyungan Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data digunakan dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembelajaran Fikih di Ml Sananul Ula
menggunakan kurikulum 2013. Pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, inti, dan penutup. 2) Terdapat perbedaan penguasaan materi Fikih
Wanita antara siswi yang sudah mengalami haid dan yang belum. 3) Dalam proses
pembelajaran, ditemukan problematika, di antaranya yaitu:.metode pembelajaran
cenderung menggunakan ceramah, penguasaan kelas belum maksimal, waktu
pembelajaran yang tidak mencukupi. 4) Solusi untuk mengatasi problematika
tersebut, antara lain: metode pembelajaran harus bervariasi, guru harus bisa
menguasai kelas, memberikan tugas untuk mengatasi kekurangan waktu. Untuk
meningkatkan penguasaan materi Fikih Wanita perlu adanya kegiatan keputrian
yang dilakukan secara rutin. Kata Kunci: Problematika, Fikih Wanita, M1 Sananul
Ula
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang wanita mempunyai kedudukan yang sama dengan laki-
laki. Kalaupun ada perbedaan, hanyalah pada fungsi dan tugas-tugas yang
dibebankan kepada masing-masing jenis kelamin. Akan tetapi, perbedaan yang
ada tidak mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain,
mereka saling melengkapi dan bantu- membantu.

Di dalam Al-Quran, dituliskan berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan wanita, di antaranya dalam surah An-Nisaa, Al-Bagarah, Al-Maidah,
dan yang lainnya kurang lebih terdapat dalam sepuluh surah. Hal itu
menunjukkan bahwa Al-Quran memberikan perhatian khusus kepada kaum
wanita.!

Di tengah kehidupan bangsa yang semakin kompleks ini, dunia pendidikan
dituntut harussmampu menyajikan kurikulum-yang makin beragam. Akibatnya
masalah fighiyah mendapat porsi yang kian terbatas dengan bahasan yang
cenderung/global.

Secara umum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah memiliki lima sub pembahasan, antara lain Fikih, Sejarah
Kebudayaan Islam, Al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, dan Bahasa Arab. Salah

satu mata pelajaran yang menjadi perhatian untuk dikembangkan yaitu Fikih.

'Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), hal. 83.
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Secara terminologi, Fikih menurut Abu Zahrah dalam bukunya adalah
pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia yang
diambil dari dalil-dalil yang terinci (mendetail).? Melihat definisi tersebut
pembahasan Fikih masih sangatlah luas dan terbagi menjadi beberapa cabang
pembahasan, di antaranya Fikih Ibadah, Fikih Muamalah, dan Fikih Munakahat.
Dan dari masing-masing cabang pembahasan tersebut, masih memiliki
pembahasan lagi. Seperti halnya dalam Fikih Ibadah, di dalamnya terdapat
berbagai hukum syara’ yang berkaitan dengan ibadah, salah satunya yaitu Fikih
Wanita.

Materi Fikih, pembelajarannya tidak hanya sebatas pengetahuan dan
pemahaman saja, tetapi dituntut untuk dapat mempraktikkan materi yang sudah
dipelajarinya. Bahkan ada yang wajib dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti materi Fikih wanita. Dalam Fikih Wanita disajikan berbagai
problematika hidup yang mungkin akan dijumpai sepanjang hayat oleh wanita..
Sehingga siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam mendalami materi-materi
membutuhkan hal-hal, kejadian-kejadian ataupun benda-benda yang kongkrit,
mudah diamati dan- langsung dihadapi. Sehingga pengalaman-pengalaman
tersebut akan lebih mengesan dan cepat diingat oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Karena usia siswa MI berada dalam tataran berfikir konkrit.

Di MI Sananul Ula Piyungan Bantul, untuk mencapai tujuan pembelajaran
Fikih tidak terlepas dari berbagai komponen pembelajaran. Namun, di dalam

komponen tersebut ditemukan beberapa problematika yang dapat menghambat

2 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus,1994), hal. 2
2



pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun problematika yang ditemukan yaitu
perbedaan penguasaan materi antara siswi yang sudah mengalami haid dan yang
belum mengalami haid. Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh komponen
pembelajaran.

Pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan ke sekolah, peneliti
bertemu dengan salah satu siswi kelas V yang sudah mengalami haid yaitu
Tania. Dia pertama kali mengalami haid ketika di kelas IV dan berumur sepuluh
tahun. Secara garis besar Tania sudah memahami tentang haid, mulai dari warna
darah haid, hal-hal yang dilarang ketika sedang haid, dan tanda-tanda haid
sudah selesai. Namun, ada hal yang belum diketahui oleh Tania, yaitu masa suci
antara dua haid. Setiap bulannya Tania hanya mengingat tanggal pertama keluar
darah haid, tanpa mencatatnya.®> Sehingga tidak diketahui berapa lama waktu
suci antara dua haid. Hal tersebut akan menimbulkan kesalahpahaman ketika
masa suci antara dua haid tidak dihitung, karena apabila masa suci antara dua
haid kurang dari lima belas hari maka darah itu bukan lagi dinamakan darah
haid, akan tetapi darah istihadhah.

Dalam kurikulum 2013, materi pelajaran Fikih kelas V terdiri atas lima bab,
di antaranya bersuci dari haid, khitan, kurban, haji, dan umroh. Namun penulis
hanya fokus pada materi yang termasuk dalam Fikih wanita, yaitu bersuci dari
haid. Selain materi haid, juga akan membahas mengenai bab shalat dan pakaian

(aurat). Hal tersebut sangat berhubungan dengan materi haid. Harapannya,

3 Hasil wawancara pra penelitian dengan siswi kelas V yaitu Tania Salsabila. Pada Selasa,
12 Maret 2019 di MI Sananul Ula Piyungan Bantul.
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siswa yang sudah berusia sembilan tahun sudah mengetahui dan memahami
materi haid.*

Seharusnya semua wanita yang berumur sembilan tahun sudah mengerti
tentang haid. Sebab umur sembilan tahun wanita sudah bisa mengalami haid,
seperti yang terdapat di sekolah-sekolah. Akan tetapi, banyak orang yang sudah
dewasa sama sekali belum mengerti masalah haid. Bahkan masih banyak yang
belum mengerti cara-cara mandi yang benar, shalat dan puasa yang wajib
digada. Ada yang sudah belajar namun masih banyak yang salah. Hal ini sangat
perlu adanya peran dari orang-orang yang sudah paham dan ahli dalam bidang
Fikih wanita (haid).?

Ketika sudah mengalami haid, seorang wanita wajib mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan haid, baik yang wajib, sunnah bahkan hal-hal yang
diharamkan ketika sedang mengalami haid. Karena hal itu sangat berpengaruh
dalam kegiatan ibadah sehari-hari, terutama shalat dan puasa. Untuk itu
pentingnya memahami dan menguasai materi fikih wanita bagi setiap wanita.

Salahsatu problem kurangnya pemahaman siswa terhadap materi haid yaitu
mereka tidak leluasa Ketika bertanya terkait materi haid dikarenakan pengampu
mata pelajaran Fikih seorang guru laki-laki, sehingga ada rasa canggung untuk
bertanya mengenai materi haid. Sedangkan siswi yang sudah mengalami haid

berarti mereka sudah dikatakan balig. Seseorang yang balig sudah dibebani

4 Hasil wawancara pra penelitian dengan guru mata pelajaran Fikih kelas V1 yaitu Bapak
Abdul Kholis, S.Ag. Pada Selasa 12 Maret 2019 di MI Sananul Ula Piyungan Bantul.

5 Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haidl, Nifas dan Istihadloh, (Surabaya: Al-
Miftah, 2011), hal. 5.
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segala tugas syari’ah seperti salat, puasa, dan lain-lain. Ketika mereka
meninggalkan salah satu dari tugas syari’ah itu akan mendapatkan dosa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih materi Fikih wanita siswi
kelas V MI Sananul Ula Piyungan Bantul?

2. Bagaimana penguasaan materi Fikih wanita siswi kelas VV MI Sananul
Ula Piyungan Bantul?

3. Problem apa yang dihadapi oleh guru maupun siswi dalam
pembelajaran Fikih materi Fikih wanita kelas Vv MI Sananul Ula
Piyungan Bantul?

4. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika
pembelajaran Fikih materi Fikih wanita kelas V MI Sananul Ula
Piyungan Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.° Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

a. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran Fikih materi Fikih
wanita siswi kelas VV MI Sananul Ula Piyungan Bantul.
b. Mengetahui penguasaan materi Fikih wanita siswi kelas V MI

Sananul Ula Piyungan Bantul.



c. Mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika
pembelajaran Fikih materi Fikih Wanita siswi kelas V MI Sananul
Ula Piyungan Bantul.

d. Mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika
pembelajaran Fikih materi Fikih wanita kelas V MI Sananul Ula
Piyungan Bantul.

2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, adalah sebagai berikut :

a. Secara teoritis
1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidikan Islam lebih

khusus pada materi Fikih wanita.

2) Menambah khazanah keilmuan pendidikan Islam dan dalam
memberikan sumbangan terhadap perkembangan pengetahuan,
Khususnya dalam mengatasi problematika pembelajaran Fikih
materi Fikih wanita siswi Madrasah Ibtidaiyah.

b. Secara Praktis

1) Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung mengenai penguasaan materi Fikih wanita siswi
M1 Sananul Ula.

2) Bagi satuan pendidikan, dapat digunakan sebagai referensi
dalam mengatasi problematika pembelajaran Fikih materi Fikih

wanita agar pelaksanaannya lebih maksimal.



3) Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam memberikan solusi dari
problematika pembelajaran Fikih materi Fikih wanita.

4) Bagi siswi, sebagai acuan dalam memahami dan
mengimplementasikan materi Fikih wanita dalam kehidupannya
sehari-hari.

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada, peneliti
menemukan beberapa skripsi yang relevan terhadap penelitian yang akan dikaji,

di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Karomah, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan tahun 2010, yang berjudul “Proses Pembelajaran Figih di Kelas
VI MI Ma'arif Petet Ngargosari Samigaluh Kulon Progo Yogyakarta.”
Skripsi ini berisi tentang analisis proses pembelajaran Figih serta hambatan-
hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran. Skripsi ini memiliki
perbedaan dengan ‘skripsi yang penulis susun, yaitu kelas yang dijadikan
subyek penelitian yaitu kelas V serta materi pelajaran Fikih yang hanya
memfokuskan pada haid, salat danpakaian (aurat).

2. Skripsi yang ditulis oleh Putri Sari Pratiwi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

tahun 2017, yang berjudul ”Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama

® Karomah, “Proses Pembelajaran Figih di Kelas VI MI Ma’arif Petet Ngargosari
Samigaluh Kulon Progo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Islam di Sekolah Wilayah Pinggiran (Di SMK Negeri 1 Kokap Kulon Progo
Yogyakarta).” SKripsi ini berisi tentang problem pembelajaran PAI yang
terjadi di sekolah pinggiran serta solusi yang dilakukan dalam menghadapi
problem tersebut. Perbedaan dengan skripsi yang penulis susun yaitu materi
pembelajaran yang hanya mengambil salah satu dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yakni Fikih, selain itu lokasi penelitian di sekolah
madrasah bukan sekolah umum.’

Skripsi yang ditulis oleh Inayatul Hidayah, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan tahun 2015, yang berjudul “Kreativitas Guru PAI dalam
Mengembangkan Materi Fikih Wanita (Menstruasi) Melalui Kajian Kitab
Risalah Haidl di Kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen” SKripsi ini
membahas kreativitas yang dilakukan guru PAI di SMK VIP Al-Huda
dalam menyampaikan materi haid dan permasalahannya melalui kajian
kitab risalah haid.® Perbedaan dengan skripsi yang penulis susun adalah
kreativitas yang digunakan dalam mengembangkan materi Fikih wanita
yaitu dengan Kajian Kitab risalah haid, sedangkan pada penulis hanya sebatas
materi/Fikih yang diajarkan di sekolah.

Skripsi yang ditulis oleh Prihastuti Semedi, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan

" Putri Sari Pratiwi, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Pinggiran ( di SMK N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta ), Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijga, 2017.

8 Inayatul Hidayah, “Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan Materi Fikih Wanita

(Menstruasi) melalui Kajian Kitab Risalah Haidl di Kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen.”
Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015.
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Keguruan tahun 2010 yang berjudul “Upaya Madrasah dalam
Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita pada Siswa Kelas X MAN 2 Wates
Kulon Progo Melalui Kegiatan Keputrian.” Skripsi ini membahas tentang
upaya-upaya yang dilakukan madrasah dalam menanggulangi berbagai
macam pelanggaran yang dilakukan oleh siswa perempuan, dimana
pelanggaran tersebut berkaitan dengan Fikih Wanita. Padahal secara umum
materi Fikih wanita sudah disampaikan oleh guru di kelas, akan tetapi
kenyataannya siswa masih belum memahaminya dengan baik, maka dari itu
madrasah mengadakan kegiatan keputrian untuk meningkatkan pemahaman
siswa sehingga tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran.®
Perbedaan dengan skripsi yang penulis susun adalah objek penelitian yaitu
peserta didik tingkat menengah atas, sedangkan pada penulis objek yang dikaji
yaitu peserta didik tingkat dasar dalam menguasai materi haid.
Dari beberapa kajian pustaka yang penulis temukan, memiliki relevansi.
Dan dari masing-masing judul skripsi tersebut menunjukkan adanya perbedaan

dengan skripsi yang penulis susun.

® Prihastuti Semedi, “Upaya Madrasah dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita
pada Siswa kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo melalui Kegiatan Keputrian.” Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, 2010.
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E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Fikih Materi Fikih Wanita
a. Pembelajaran
1) Makna Pembelajaran
Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan
“pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar
(eksternal) yang bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar.
Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor
eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang
belajar.°
Tujuan pembelajaran yaitu upaya memengaruhi peserta didik
agar terjadi proses belajar. Peristiwa pembelajaran terjadi apabila
subjek peserta didik secara aktif berinteraksi dengan sumber
belajar yang diatur oleh guru.'*
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
a). Faktor Internal
Faktor internal yang terdapat dalam diri individu yang belajar
yaitu berupa faktor yang mengolah dan memproses lingkungan
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai hasil

belajar.'?

10 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, 2017), hal. 19-20.

1 1bid., hal. 20.

12 1bid., hal. 46.
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Masing-masing individu mempunyai karakteristik yang
berbeda dalam merespon dan mengolah lingkungan yang
dihadapinya. Perbedaan cara dalam merespon lingkungan inilah
yang menghasilkan hasil belajar yang berbeda.

Faktor internal diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi
keadaan jasmani, seperti halnya normal dan cacat, bentuk tubuh
kuat atau lemah. Kondisi fisiologis sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran.*®

Faktor psikologis merupakan kondisi internal yang
memberikan kontribusi besar untuk terjadinya proses belajar.
Faktor internal yang berupa karakteristik psikologis antara lain
meliputi: inteligensi, emosi, bakat, motivasi, dan perhatian.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berada di luar
diriindividu atau sering disebut dengan lingkungan. Lingkungan
dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai bentuk, antara lain :
(1) Lingkungan fisik antara lain terdiri atas geografis, rumah,

sekolah, pasar, tempat bermain, dan sebagainya.
(2) Lingkungan psikis meliputi aspirasi, harapan-harapan, cita-

cita, dan masalah yang dihadapi.

13 1bid., hal. 47.
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(3) Lingkungan personal meliputi teman sebaya, orang tua,
guru, tokoh masyarakat, dan seterusnya.

(4) Lingkungan nonpersonal di antaranya meliputi rumabh,
peralatan, pepohonan, gunung, dan sebagainya. Jika dilihat
dari sudut kelembagaan, lingkungan terdiri atas lingkungan
keluarga, lingkungan  sekolah, dan lingkungan
masyarakat.'*

b. Pembelajaran Fikih Kurikulum 2013

Kurikulum 2013, materi pembelajaran Fikih dibagi menjadi lima
bab, di antaranya bersuci dari haid, khitan, kurban, haji, dan umroh.
Dalam penelitian ini, penulis hanya fokus pada bab yang termasuk
dalam Fikih wanita, yaitu bersuci dari haid. Selain itu, juga akan
membahas tentang shalat dan pakaian (aurat), karena hal tersebut
berhubungan dengan materi haid.
1) Fikih Wanita

Fikih wanita terdiri atas dua kata yaitu Fikih dan wanita. Kata al-
Figh menurut bahasa berarti pemahaman. Menurut istilah, al-figh dalam
pandangan az-Zuhaili, terdapat beberapa pendapat tentang definisi figh.
Abu Hanifah mendefinisikannya sebagai “pengetahuan diri seseorang

tentang apa yang menjadi haknya, dan apa yang menjadi kewajibannya,

1% 1bid., hal. 50.
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atau dengan kata lain pengetahuan seseorang tentang apa yang
menguntungkan dan apa yang merugikannya.®®

Objek figh adalah hukum yang berhubungan dengan perbuatan
manusia beserta dalil-dalilnya yang terinci. Dalil-dalil tersebut untuk
menetapkan hukum-hukum yang berhubungan dengan perbuatan
manusia.

Wanita merupakan makhluk jenis manusia yang diciptakan Allah
yang dijadikan sebagai pasangan laki-laki atau pria.'® Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Fikih wanita adalah
pemahaman mengenai hukum yang berkaitan dengan masalah
kewanitaan yang disertai dengan dalil-dalil yang terperinci.

Fikih wanita memiliki banyak materi pembahasan, namun penulis
hanya akan fokus pada beberapa materi, yaitu haid, shalat, dan pakaian
wanita.

a) Haid
(1)" Pengertian
Menurut Mahmud Yunus dalam bukunya yang-berjudul Kamus

Arab Indonesia, ‘haid adalah mashdar dari fi’il s Gaias (ala

artinya darah haid. Menurut W.J.S. Poerwadarminta, haid artinya

mendapat kain kotor (melihat bulan, datang bulan), sedangkan

15 Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenadamedia Group, cet. ke 1, 2005), hal. 2-3.
16 Moenawar Chalil, Nilai Wanita, (Solo: Ramadhani, 1991), hal. 11
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menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, haid artinya datang bulan
atau mendapatkan kain kotor, menstruasi.

Adapun menurut syariat, haid adalah darah yang keluar dari
dalam rahim wanita yang sudah dewasa pada waktu-waktu tertentu,
bukan karena melahirkan maupun sakit. Darah tersebut berwarna
merah kehitam-hitaman, dan berbau anyir.*’

Secara alamiah, haid merupakan sisa-sisa tubuh dan makanan
yang tidak bisa diserap lagi. Oleh karena itu, baunya menyengat,
warnanya menjijikkan, dan berbeda dengan darah biasa.

(2) Hukum belajar tentang haid

Kaum wanita wajib belajar tentang hukum-hukum haid, nifas,
dan istihadhah yang dibutuhkan. Jika sudah mempunyai suami, dan
suaminya mengerti hukum-hukum yang dibutuhkan tersebut, maka
suaminya wajib mengajar. Apabila suaminya tidak mengerti, maka
wanita tersebut wajib pergi untuk belajar kepada orang yang
mengerti, dan suaminya haram mencegahnya, kecuali suaminya
yang belajar kemudian diajarkan kepada-istrinya.

(3) Usiamendapatkan haid

Semua ulama sepakat bahwa umur minimal seorang wanita

ketika mengeluarkan darah haid adalah sembilan tahun Qamariyah.

Tidak harus sempurna sembilan tahun. Boleh kurang, asal kurangnya

17 Mohamed Osman EI-Khosht, Figh Wanita: Dari Klasik sampai Modern, (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2013), hal. 20.
18 Su’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, ( Jakarta: AMZAH, 2011), hal. 198.
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tidak sampai enam belas hari. Jika darah keluar sebelum usia
tersebut maka ia tidak dikatakan sebagai darah haid, tetapi darah
penyakit dan terkadang terus keluar sampai akhir usia. Tidak ada
dalil yang menyatakan terhentinya darah haid. Sehingga ketika
seorang nenek mengeluarkan darah haid dari kemaluannya maka
darah tersebut dapat dikatakan sebagai darah haid.'® Meski
demikian, ulama berbeda pendapat dalam hal ini.

Dalam buku Ath-Thaharah min Al-Figh ‘ala Madzabihi Al-
Arba’ah, ulama Syafi’iyah berpendapat “Sesungguhnya tidak ada
batas akhir masa monopause selama wanita itu masih hidup, tapi
biasanya kebanyakan wanita akan berhenti haidnya setelah usia 62
tahun. Ini adalah usia monopause biasanya.”?

(4) Warna dan sifat haid
Untuk disebut sebagai darah haid, warna darah yang keluar dari

kemaluan harus berwarna sebagai berikut:

a)/. Hitam-atau merah kental (tua)

b)  Merah
c)¢ Kuning
d) Keruh

e)  Abu-abu (antara merah dan kuning)

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah,
(Jakarta: AMZAH, cet. ke 1, 2009), hal. 126-129.

20 Ainul Millah, Darah Kebiasaan Wanita, (Solo: PT Agwam Media Profetika, 2013), hal.
22.
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Warna hitam atau merah kental (tua) adalah warna darah haid
menurut kesepakatan ulama, merujuk hadis narasi ‘Urwah dari
Fatimah binti Hubasyi bahwasanya ia mengalami pendarahan haid,
lalu Nabi berkata padanya,

SAY RN Bl e (Sudlh SIS I8 1A Casal d3L0 Geatall 3

e 5h Ll Jlay ( 2a

“Sesungguhnya darah haid itu warnanya kehitam-hitaman

sebagaimana telah diketahui. Jika yang keluar adalah darah dengan

ciri seperti itu, maka tinggalkanlah salat. Namun jika yang keluar

adalah darah selain itu, maka berwudhulah lalu kerjakanlah salat,

sebab itu hanyalah darah yang keluar dari urat.” (HR. Ahmad, Abu

Dawud, Ibnu Hibban, dan Hakim. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban

dan Hakim)?!

(5) Masa haid

Ulama Syafi’iyah berkata: “Batas minimal satu hari satu
malam dan paling banyak lima belas hari dan sudah disepakati. Akan
tetapi, biasanya enam atau tujuh hari- berdasarkan kesepakatan
ulama,”

Menurut pendapat yang masyhur dalam ulama Hanabilah dan
ulama Syafi’iyah, batas minimal haid adalah sehari semalam, dan

paling lama lima belas hari. diriwayatkan dari Ahmad bahwa

2L Muhammad Utsman Al-Khasyt, Figih Wanita Empat Madzhab, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2010), hal. 50.

16



minimal satu hari dan maksimal tujuh belas hari, biasanya enam atau
tujuh hari sesuai dengan sabda Rasulullah saw. kepada Hamnah,
“Jalanilah masa haid kamu menurut ilmu Allah dan salatlah selama
dua puluh empat atau dua puluh tiga hari.??

(6) Masa suci antara dua haid

Batas maksimal masa suci antara dua haid adalah tidak
terbatas. Karena bisa jadi seorang wanita yang tidak teratur siklus
haidnya akan mendapatkan masa suci satu bulan atau bahkan lebih.
Terutama bagi wanita yang sedang melahirkan, sudah selesai masa
nifas, dan tidak mendapatkan haid berbulan-bulan atau bahkan
sampai satu tahun lebih.

Para ulama sepakat bahwa tidak ada batasan suci maksimal
yang memisahkan antara dua haid, akan tetapi mereka berselisih
pendapat mengenai batas minimalnya. Sebagian ulama menetapkan
batas minimal suci antara dua haid adalah lima belas hari, sedangkan
yang lain berpendapat bahwa batas minimalnya adalah tiga belas
hari. Namun, tidak ada dalil yang dapat dijadikan acuan dalam
menetapkan batas minimal tersebut.®
(7) Larangan-larangan bagi wanita pada waktu haid

Adapun wanita yang sedang mengalami haid dilarang

melakukan salat, baik salat fardhu maupun sunnah dan tidak perlu

22 Sw’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, (Jakarta: AMZAH, 2011), hal. 205.
23 Ainul Millah, Darah Kebiasaan Wanita, (Solo: PT Agwam Media Profetika, 2013), hal.
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mengganti salat fardhu yang ditinggalkannya setelah haid. Kecuali
memang ketika pertama kali keluar darah haid berada dalam waktu
shalat, hal itu yang harus diganti shalatnya ketika sudah selesai masa
haidnya.

Wanita yang sedang haid juga dilarang untuk puasa baik wajib
maupun sunnah, namun mereka harus mengganti puasa yang
ditinggalkannya ketika yang ditinggalkan adalah puasa wajib. Selain
itu dilarang untuk menyentuh dan membaca Al-Qur’an, bahkan ada
pendapat yang menyebutkan tidak boleh menulis ayat Al-Qur’an.
Diharamkan juga untuk tawaf, jima’ (bersetubuh suami istri),
dijatuhi talak dan istimta’ (mencari kenikmatan antara suami istri)
antara pusar sampai lutut.?*

(8) Cara bersuci

Apabila seorang wanita telah mendapati tanda kesuciannya
yaitu munculnya bekas atau tetes berwarna putih, atau darah benar-
benar telah berhenti dan memang berada pada waktu biasanya haid
berhenti maka dia wajih mandi untuk membersihkan semua anggota
badannya.

Mandi adalah suatu amal yang diwajibkan oleh Allah kepada
wanita yang telah terhenti dari keluarnya darah haid atau nifas. Maka

dalam melaksanakan mandi harus dimulai dengan niat. Apabila

21-22.

24 Nasaruddin Umar, Fikih Perempuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal.
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mandi tidak diawali dengan niat maka mandinya tidak sah dan secara

otomatis ibadah yang lainnya juga tidak sah, seperti salat, puasa dan

lain-lain.?®
Hal-hal yang berkaitan dengan mandi janabah yaitu:

a)  Membaca basmalah

b)  Berwudhu seperti wudhu hendak shalat.

c) Niat mengilangkan hadas haid. Niat ini dilakukan ketika
pertama kali membasuh anggota badan. Akan tetapi kalau
sudah terlanjur membasuh sebagian anggota badan namun
belum niat, atau niatnya belum jadi, maka setelah niatnya jadi
wajib mengulangi basuhan pada anggota yang belum diniati
tadi.

d) Meratakan air ke seluruh badan dengan memperhatikan
lipatan-lipatan badan, kerut-kerutan badan, persendian-
persendian badan, karena hal itu juga wajib untuk dibasuh.

e) Mendahulukan bagian yang kanan secara berurutan.?

2 Ainul Millah, Darah Kebiasaan Wanita: Bagaimana Mengenali, Membedakan, dan
Dampaknya terhadap Praktik Ibadah, (Solo: PT Agwam Media Profetika), hal. 88.

% Muhammad Ardani bin Ahmad, Risalah Haidl, Nifas, dan Istihadloh, (Surabaya: Al
Miftah, 2011), hal. 29.
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b) Shalat

Shalat adalah rukun yang bersifat amali (perbuatan anggota
tubuh) yang pertama di dalam Islam dan merupakan rukun Islam
yang kedua setelah syahadat.?’

Banyak teks Al-Qur’an dan hadis yang menerangkan tentang
perintah untuk menjalankan shalat pada waktunya. Menjelaskan
bahwa shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar, shalat
merupakan kesenangan jiwa, dan shalat adalah penggembira hati
Rasulullah.

Shalat adalah kepala dari sebuah amal. Pada hari kiamat yang
pertama kali diperiksa adalah shalatnya. Apabila shalatnya sudah
bagus, maka semua amal lainnya dianggap bagus, begitu sebaliknya.
Apabila shalatnya tidak benar, maka amal lainnya dianggap tidak
benar.

Mengingat pentingnya shalat di dalam kehidupan kaum
muslimin, “Nabi ‘memerintahkan 'kepada para sahabat untuk
mengajarkannya kepada anak-anak mereka, yaitu jika mereka sudah
mencapai umur tujuh tahun. Beliau juga memerintahkan untuk
memukul anak-anak mereka jika pada waktu umur sepuluh tahun

meninggalkan shalat.

21 Ali bin Sa’id bin Ali Al-Hajjaj Al-Ghamidi, Fikih Wanita Panduan lbadah Wanita
Lengkap & Praktis, terj. Ahmad Syarif, Abdhilla Nisa, Khirun Niat, (Solo: PT. Aqgwam Media
Profetika, 2013), hal. 47.
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Penyebab paling besar sehingga orang meninggalkan shalat
adalah karena banyaknya berbuat maksiat, berteman dengan orang
yang tidak baik, lemahnya penunjang pendidikan agama sejak dini,
dan meninggalkan kewajiban amar makruf nahi mungkar.?®

Hal-hal yang berhubungan dengan shalat seorang wanita:

a) Wanita tidak mengumandangkan azan dan igamah karena tiada
dalil yang menerangkannya.

b) Wanita boleh menyalatkan jenazah seperti pria.

c) Jika sekelompok wanita berkumpul untuk melakukan shalat
berjamaah, baik dengan seorang imam pria maupun berjamaah
khusus wanita, hendaknya mereka meluruskan barisan shalat.

d) Jika seorang wanita menjadi imam shalat dari sekelompok
jamaah wanita maka dia berdiri di pertengahan barisan (shaf)
pertama, tidak berdiri di depan shaf pertama layaknya jamaah
pria.

e) Jika seorang wanita shalat bersama- laki-laki dan tidak ada
wanita lain. bersamanya, hendaknya ‘dia berdiri sendiri di
belakang shaf laki-laki:

f) Wanita boleh menggendong anaknya ketika shalat. Caranya:

ketika hendak sujud, anak diletakkan, dan saat berdiri, anak

28 |bid., hal. 51.
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digendong lagi. Ini sebagaimana yang pernah dilakukan nabi
terhadap Umamah.?®
c) Pakaian dan Aurat

Islam adalah agama fitrah yang mewajibkan menutup aurat
dan menjadikannya sebagai syarat sahnya shalat (selama
seseorang mampu menutup aurat), sekalipun dia shalat di tempat
yang sepi dan sunyi. Karena Allah telah menjadikan tabiat
manusia yaitu sifat malu, kenyamanan menutup aurat dan
kebencian jika auratnya terbuka. Sedangkan setan adalah musuh
bebuyutan manusia yang selalu menghendaki terbukanya aurat
manusia.*

Albisah adalah bentuk jamak dari kata libas yaitu sesuatu
yang dikenakan untuk menutupi dan melindungi seluruh atau
sebagian tubuhnya dari panas dan dingin seperti kemeja, sarung,
dan serban. Pakaian adalah setiap sesuatu yang menutupi
tubuh. 3

Allah telah memberikan kehormatan kepada manusia dengan
dua ‘pakaian, yaitu pakalan penutup aurat dan pakaian

ketakwaaan.

2 1bid., hal. 77-78.

% 1bid., hal. 342.

31 Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, penerjemah: Saefudin Zuhri, Panduan Berbusana
Islami Berpenampilan sesuai Tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta Timur:
Almahira, 2007), hal. 3.
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Aurat menurut etimologi ialah setiap sesuatu yang terlihat

buruk. Adapun menurut terminologi ialah sebagian tubuh

manusia yang wajib ditutupi dan diharamkan membuka, melihat

atau menyentuhnya. 3

Aturan syar’i pakaian wanita :

a)

b)

d)

Tidak boleh tipis dan transparan, kecuali ketika di depan
suami. Semua ulama sepakat bahwa memakai pakaian
yang memperlihatkan lekuk tubuh wanita adalah haram,
kecuali untuk suaminya.
Tidak boleh memakai pakaian ketat yang mengundang
rangsangan.
Menggunakan pakaian yang longgar dan menutupi
seluruh tubuh.
Tidak tasyabbuh (meniru-niru). Tasyabbuh atau
penyerupaan yang dilarang ada dua, yaitu menyerupai
pakaian laki-laki dan menyerupai pakaian wanita yang
tak bermoral.

Wanita yang tidak memiliki benteng moral akan
selalu mengikuti mode yang selalu disiarkan siang-
malam. Dengan begitu, ia akan menghabiskan harta

sendiri maupun harta keluarganya.

%2 1bid., hal. 7.
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e) Tidak memakai pakaian hanya dengan maksud ingin
terkenal.
f) Tidak boleh memakai pakaian bergambar sesuatu yang
bernyawa dan bergambar salib.
2. Problematika Pembelajaran Fikih Materi Fikih Wanita
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, problematika diartikan sama
dengan permasalahan, yang berasal dari bahasa Inggris “problem” yaitu
something that is difficult to deal with or understand. Maksudnya
problem adalah suatu perkara yang membutuhkan pemikiran untuk
menentukan penyelesaiannya. Sedangkan problematik, merupakan kata
sifat dari problem yang berarti masalah yang merupakan sebuah
persoalan.®® Problematika yang dimaksud penulis adalah masalah-
masalah yang dihadapi oleh guru maupun siswa ketika pembelajaran
Fikih wanita di kelas.
Problematika pembelajaran Fikih materi Fikih wanita yang terjadi di
MI Sananul Ula, disebabkan oleh faktor eksternal yaitu lingkungan
personal yang meliputi guru, orang tua, dan tokoh masyarakat.
Banyak siswi-siswi yang malu bertanya tentang haid kepada guru
Fikih, dikarenakan guru Fikih di kelas V seorang laki-laki. Sehingga ada

rasa canggung untuk menanyakan materi seputar haid..

33 Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud dan Balai Pustaka, 1989), hal. 701.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok.3* Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif ~karena ditujukan untuk mendiskripsikan problematika
pembelajaran Fiikih materi Fikih wanita yang berada di M1 Sananul Ula.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif secara garis besar dibedakan menjadi penelitian
kualitatif interaktif dan penelitian kualitatif non interaktif. Penelitian
kualitatif interaktif merupakan studi yang mendalam dengan menggunakan
teknik pengumpulan data langsung dari subjek dalam lingkungan
alamiahnya. Ada beberapa macam penelitian Kualitatif interaktif, antara
lain : penelitian etnografi, penelitian fenomenologi, penelitian kualitatif
terkait studi kasus, penelitian kualitatif untuk teori dasar, dan penelitian
kualitatif untuk studi kritikal.®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi
yang bertujuan untuk mencari atau menemukan makna dari hal-hal yang
esensial atau mendasar dari pengalaman hidup. Studi fenomenologi ini

mencoba mencari arti pengalaman dalam kehidupan.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.60.

% M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 51.
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Fokus model pendekatan fenomenologi adalah pengalaman yang
dialami oleh individu, bagaimana individu memaknai pengalamannya
tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu yang sangat berpengaruh dan
sangat berarti bagi individu yang bersangkutan.®® Pada penelitian ini,
pengalaman yang dialami adalah haid siswa kelas V dan yang sudah
mengalami haid. Bagaimana penguasaan materi mereka tentang haid dan
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang bisa
memberikan informasi mengenai variabel yang sudah ditentukan. Subyek
penelitian pada dasarnya adalah yang akan mengenai kesimpulan hasil
penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling dalam
pengambilan data. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal
ini dilakukan karena dengan jumlah sumber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi
yang dapat digunakan sebagai sumber data.®’

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek utama adalah siswi kelas V
MI Sananul Ula Daraman dan siswi yang sudah mengalami haid. Subyek

pendukung adalah subyek yang dapat memberikan informasi terkait dengan

% 1bid., hal. 57-59.
37 Sugiyono, Metode Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Bandung: Alfabeta, 2015),hal. 219.

26



penelitian yang dilakukan di MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Adapun
yang menjadi subyek pendukung dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Sekolah M1 Sananul Ula Piyungan Bantul

b. Guru mata pelajaran Fikih kelas V MI Sananul Ula Piyungan

Bantul
4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penelitian:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®

Obyek vyang dilakukan dalam penelitian kualitatif yang
diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri
dari tiga komponen yaitu place tempat), actor (pelaku), dan
activities (aktivitas).*

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data salah satu objek
observasi; yaitu place (tempat). Baik itu-berupa asal usul berdirinya
sekolah, “letak " geografis, sarana dan prasarana, fasilitas yang
tersedia, serta pembelajaran Fikih di MI Sananul Ula Piyungan
Bantul.

b. Wawancara

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 220.

39 Sugiyono, Metode Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 229.
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Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu
bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam
penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
atau sering disebut dengan wawancara mendalam.*® Wawancara
tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal, di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.*

Wawancara tidak terstruktur bersifat luwes, susunan
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya
(agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb.)
responden yang dihadapi.*?

Pihakyang akan penulis wawancarai adalah pihak-pihak yang
berkaitan dengan problematika pembelajaran Fikih Wanita di Ml

Sananul Ula yaitu guru mata pelajaran Fikih dan siswi kelas V serta

40 M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 177

41 Sugiyono, Metode Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 233.

42 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 181.
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siswi yang sudah mengalami haid. Adapun siswi yang diwawancarai
berjumlah dua puluh orang.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dimanfaakan untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.*®* Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika
didukung oleh dokumen.**

Adapun data yang ingin diperoleh melalui dokumentasi ini
adalah informasi tentang gambaran umum MI Sananul Ula Piyungan

Bantul.

4 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), hal. 217.

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,

2016), hal. 176.
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5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun,
analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun tahapan analisis
data dalam penelitian ini yaitu:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan “pada hal-hal yang. penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian . data yang telah direduksi rakan memberikan

gambaran yang lebih" jelas’ dan mempermudah peneliti dalam

mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.*®

b. Penyajian Data

4 Sugiyono, Metode Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 224

“ 1bid., hal. 247.
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Selanjutnya, disarankan dalam melakukan penyajian data, selain
dengan teks yang naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chart.*’

c. Kesimpulan atau Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan kosisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
Kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa dieskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori.*®

47 1bid., hal. 249.
8 Ibid., hal. 252-253.
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6. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.*® Triangulasi merupakan suatu cara
mendapatkan data yang benar-benar absah dengan menggunakan
pendekatan metode ganda.

Dengan kata lain, triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu.>

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan
teknik yang sama. Seperti halnya memverifikasi hasil interviu kepada
sumber lain, tentang informasi yang sudah ada. Andai kata hasil verifikasi
berbeda, berarti ada yang tidak benar. Sehingga dilakukan interviu dengan
sumber yang kedua maupun yang ketiga, dan-seterusnya sampai hasil

interviu meyakinkan peneliti.>

49 M. Djunaidi Ghony & Fuzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyalarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 322.

%0 Sugiyono, Metode Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 273.

51 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadanmedia Group, 2015), hal. 395.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis dalam dalam penelitian dan pembaca dalam
memahami penelitian ini, maka sistematika pembahasan secara umum dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,
transliterasi, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. Penulis
menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada setiap bab terdiri atas sub-
sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | yaitu pendahuluan yan memuat latar belakang masalah yang menjadi
dasar pemikiran penulis untuk melakukan penelitian. Kemudian rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, yang meliputi “jenis penelitian, ‘pendekatan penelitian, subyek
penelitian, metode pengumpulan data; analisis data, dan uji-keabsahan data,
kemudianyang terakhir sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum MI Sananul Ula Daraman Piyungan
Bantul yang akan dijadikan lokasi penelitian. Pada bagaian ini memuat data-
data sekolah berupa profil sekolah, letak geografis, sejarah singkat berdirinya
sekolah, visi misi, dan tujuan sekolah, kondisi tenaga pendidik dan

kependidikan, kondisi peserta didik, dan kondisi sarana prasarana sekolah.
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Bab Il merupakan pembahasan mengenai penguasaan materi figih wanita
(haid) dan implementasinya pada peserta didik MI Sananul Ula Piyungan
Bantul serta ptoblematika pembelajaran Fikih wanita yang terjadi di M1 Sananul
Ula Piyungan Bantul. Pembahasan dilakukan untuk menjawab masalah
penelitian yang diintegrasikan ke dalam kumpulan pengetahuan yang sudah ada
dengan menjelaskan temuan peneliti dalam konteks khasanah ilmu.

Bab IV yaitu penutup, yang memuat kesimpulan dan saran atau masukan
untuk membangun MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Bab ini akumulasi dari
keseluruhan penelitian.

Bagian paling akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian di MI Sananul Ula Piyungan

Bantul, berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta

hasil analisis data yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Pembelajaran Fikih di MI Sananul Ula Piyungan Bantul sudah
menggunakan kurikulum 2013. Dalam proses pembelajaran tersebut,
dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, inti, dan penutup.
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, beberapa yang harus
dipersiapkan, yaitu RPP dan metode pembelajaran.

Untuk penguasan materi Fikih Wanita khususnya bab haid, shalat, dan
pakaian (aurat) terdapat perbedaan antara siswi yang sudah mengalami
haid dan yang belum. Untuk materi haid, siswi yang sudah haid lebih
menguasai-materi tersebut. Karena mereka mengalami langsung dalam
kehidupan ‘sehari-hari, sehingga materi- yang : didapat langsung
dipraktikkan. Untuk shalat, terdapat beberapa siswa yang sudah rutin
melaksanakan shalat lima waktu. Hal itu didukung dengan adanya
pembiasaan dari orang tua sejak kecil. Kemudian untuk pakaian (aurat),
khususnya pemakaian jilbab siswi kelas V masih belum memahami
bahwa ketika sudah haid, maka wajib menutup aurat. Mereka hanya

memakai jilbab ketika bepergian jauh.
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Dalam prosees pembelajaran, ditemukan beberapa problematika yang
menghambat tercapaianya tujuan pembelajaran, di antaranya: metode
pembelajaran masih menggunakan ceramah, guru belum maksimal
dalam penguasaan Kkelas, peserta didik tidak memperhatikan
pembelajaran karena merasa materi haid tidak penting, materi
pembelajaran belum disampaikan secara maksimal, dan media
pembelajaran yang hanya menggunakan buku.

Solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran Fikih materi Fikih
Wanita di MI Sananul Ula Piyungan Bantul, antara lain: metode
pembelajaran yang digunakan harus lebih bervariasi supaya peserta
didik tidak merasa bosan. Selanjutnya seorang guru harus bisa
menguasai  hati anak, pintar-pintar mengambil hati anak dan
memberikan pemahaman supaya anak mau memperhatikan ketika
pembelajaran. Selain itu, ketika terdapat peserta didik yang tidak
memperhatikan, seorang guru sebaiknya memberikan hukuman
tentunya yang bersifat mendidik. Untuk waktu pembelajaran yang tidak
mencukupi dapat diatasi dengan guru memberikan tugas kepada peserta
didik kemudian pada pertemuan selanjutnya guru membahas tugas dan
memberikan penjelasan. Selanjutnya terkait penguasaan materi Fikih
Wanita, pihak sekolah mengadakan kegiatan keputrian yang biasanya
dilaksanakan setelah kelas VI Ujian Nasional supaya peserta didik
khususnya yang perempuan mendapatkan pemahaman lebih mendalam,

karena materi tersebut sangatlah penting.
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan dasar uraian pada bab-bab di atas, maka di sini
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran peneliti
dengan harapan ada manfaat yang dapat digunakan untuk lebih
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran Fikih Wanita di MI Sananul Ula
Piyungan Bantul

1. Bagi Sekolah (MI Sananul Ula Piyungan Bantul)

Untuk sekolah hendaknya memberikan fasilitas seperti media
pembelajaran maupun sumber belajar. Hal itu bertujuan untuk
memudahkan guru ketika ingin memberikan inovasi pada pembelajaran.
Selain itu, perlu optimalisasi kegiatan keputrian, mengingat hal tersebut
sangat penting untuk dipahami bagi peserta didik terutama yang
perempuan.

2. Kepada Kepala Sekolah MI Sananul Ula Piyungan Bantul

Untuk Kepala Sekolah hendaknya mengadakan pelatihan ataupun
kegiatan yang. dapat meningkatkan - guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Seperti pengunaan metode pembelajaran-yang bervariasi
ataupun pembelajaran yang menyenangkan.

3. Kepada Guru Fikih Kelas V MI Sananul Ula Piyungan Bantul

Untuk Guru Fikih Kelas V di MI Sananul Ula diharapkan dapat
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan media
pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak merasa bosan.

Selain itu, guru harus mampu mengondisikan peserta didik agar suasana
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pembelajaran tetap kondusif. Guru harus pintar mengambil hati peserta

didik ketika suasana kelas sudah tidak kondusif, seperti diberikan ice

breaking di sela-sela pembelajaran.

4. Kepada Para Peserta Didik MI Sananul Ula Piyungan Bantul

Untuk para peserta didik MI Sananul Ula diharapkan untuk lebih
giat belajar Fikih, karena mata pelajaran Fikih tidak hanya untuk
diketahui saja, melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian
skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan
bermanfaat bagi kita semua.Penulis menyadari bahwa masih banyak
kesalahan yang terdapat dalam skripsi ini, sehingga penulis mengharapkan
kritik-dan'saran yang membangun dari.pembaca agar menjadi koreksi bagi

peneliti kedepannya.
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LAMPIRAN

Lampiran |
Dokumen kurikulum

1. Sejarah Berdirinya

2. Visi dan Misi

3. Letak Geografis

4. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

5. Kondisi Peserta Didik

6. Keadaan Sarana dan Prasarana
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Lampiran Il
Pedoman Pengumpulan Data
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Sananul Ula Piyungan Bantul
1. Apakah MI Sananul Ula sudah menggunakan kurikulum 2013?
2. Apakah di MI Sananul Ula ada kegiatan khusus untuk siswi-siswi yang
sudah mengalami haid?
B. Wawancara dengan Guru Fikih Kelas VV MI Sananul Ula Piyungan Bantul
1. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas?
2. Metode apa yang digunakan ketika pembelajaran?
3. Sumber apa saja yang digunakan untuk pembelajaran?
4. Bagaimana kondisi kelas ketika pembelajaran Fikih khususnya bab
haid?
5. Apa saja problematika yang terjadi ketika pembelajaran Fikih?
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran Fikih?
C. Wawancara dengan Sisiwi Kelas \V M1 Sananul Ula Piyungan Bantul
1. Bagaimana menurutmu pembelajaran Fikihselama ini?
2. Metode apa yang biasa digunakan dalam pembelajaran Fikih?
3. Apakah kamu sudah mengalami haid?
4. Dimana saja kamu belajar materi haid?
5. Apakah kamu sudah rutin melaksanakan shalat lima waktu?

6. Ketika di lingkungan rumah, apakah kamu tetap menggunakan jilbab?
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Lampiran 111

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa / 20 Agustus 2019

Jam :09.00 - 10.10 WIB

Lokasi : Kelas V B (Timur Makam Dusun Daraman)
Materi : Bersuci dari haid

Deskripsi data:

Hasil observasi proses pembelajaran Figih :

1. Proses pembelajaran :

a.

b.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru bersama peserta didik membaca basmallah sebelum memulai
pembelajaran.

Guru bertanya kepada peserta didik siapa yang tidak berangkat.

Guru mengulang materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya
dengan metode tanya jawab:.

Guru memyampaikan materi selanjutnya dengan metode ceramah.
Peserta didik diminta untuk membaca hadist bersama-sama.

Peserta didik diminta untuk membaca materi yang sudah ditulis.
Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKS

Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada pertemuan

berikutnya.
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J-

Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah.

2. Suasana Pembelajaran :

a.

Suasana kelas kondusif, namun peserta didik yang duduk dibelakang
cenderung asik bermain dengan temannya.

Peserta didik yang tidak memperhatikan langsung diberikan pertanyaan
terkait materi yang sudah disampaikan.

Guru cendurung hanya berdiri di depan kelas, tidak menguasai kelas.
Peserta didik antusias untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami.

Ketika mengerjakan LKS yang bersifat individu, peserta didik masih

banyak yang dikerjakan secara berdiskusi.

Interpretasi data :

Berdasrkan hasil observasi yang demikian itu, penulis berusaha

menginterpretasikan data yang diperoleh yaitu sebagai berikut. Ternyata dalam

pengamatan “tersebut -terdapat. heberapa preblem -dalam pembelajaran Figih,

diantaranya:

1.

Metode ceramah masih dominan digunakan dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

Penguasaan kelas masih kurang.

Tugas yang seharusnya dikerjakan individu, oleh peserta didik

dikerjakan secara kelompok (bertanya dengan teman lainnya).
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Catatan Lapangan Il

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2019
Jam :09.30 WIB

Lokasi : Masjid Nawwal Muttagin
Sumber Data : Bapak Abdul Kholis

Deskripsi Data :

Informan adalah salah satu guru mata pelajaran Fikih kelas V di Ml
Sananul Ula Piyungan Bantul. Wawancara kali ini merupakan yang
pertama dengan informan dan dilaksanakan di Masjid Nawwal Muttagin
seusai informan melaksanakan kegiatan jamaah salat dhuha dengan
siswa MI Sananul Ula. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut proses pembelajaran Fikih di kelas V M1 Sananul Ula yang
meliputi  persiapan  sebelum  pembelajaran, metode, dan
evaluasi/penilaian pembelajaran.

Dari  hasil. wawancara = tersebut - terungkap bahwa proses
pembelajaran- Fikih terdapat ‘beberapa hal-yang harus diperhatikan.
Seperti RPP, metode pembelajaran, serta sumber pembelajaran. Adapun
metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah dengan
menggunakan sumber dari buku paket dan LKS. Evaluasi/penilaian
pembelajaran dilakukan setelah selesai menyampaikan materi yaitu

dengan mengerjakan latihan-latihan soal yang terdapat di LKS.
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Interpretasi :
Pelaksanaan pembelajaran Fikih di MI Sananul Ula masih
menggunakan metode yang klasik, yaitu ceramah. Sehingga

menimbulkan kejenuhan pada siswa.
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Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019

Jam : 09.00-09.30 WIB

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Muhammad Murtadho

Deskripsi Data :

Informan termasuk guru yang mengampu mata pelajaran Fikih
Kelas V Tahfid. Namun bukan guru pokok mata pelajaran Fikih.
Wawancara ini merupakan yang pertaman dengan informan dan
dilaksanakan di kantor kepala sekolah MI Sananul Ula. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyakut hal-hal yang harus diperhatikan
sebelum mengajar, sumber pembelajaran, metode pembelajaran, faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa hal-hal yang harus
diperhatikan sebelum mengajar yaitu RPP, selain itu metode yang
digunakan menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Biasanya
menggunakan ceramah atau demonstrasi. Adapun sumber pembelajaran
dari LKS dan buku dari Kementrian Agama. Dalam pembelajaran Fikih
kelas V terdapat faktor pendukung dan penghambat pembelajaran yaitu
informan sudah menjadi wali kelas dari beberapa siswa yang ada di
kelas V Tahfid, sehingga beberapa dari mereka mungkin merasa bosan

dengan metode dan cara penyampaiannya. Sedangkan faktor pendukung
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pembelajaran Fikih yaitu siswa memiliki kelebihan mengikuti program
tahfid. Sehingga penilaian materi agama tidak hanya berdasarkan materi
yang diajarkan, akan tetapi juga dilihat tahfidnya. Untuk penilaian
pembelajaran biasanya mengerjakan soal-soal di LKS, selain itu juga
menggunakan Kkuis. Penilaian tersebut dilakukan secara formatif dan
sumatif.
Interpretasi :

Pelaksanaan pembelajaran Fikih kelas V Tahfid terasa menjenuhkan
dikarenkan guru yang mengampu sudah menjadi wali kelas dari

beberapa siswa di kelas V Tahfid.
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Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 15 Agustus 2019
Jam :09.30 WIB

Lokasi : Masjid Al-Mubarok
Sumber Data : Anindya Faizah

Deskripsi Data :

Informan merupakan salah satu siswi M1 Sananul Ula kelas V Tahfiz

dan belum mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama
dengan informan dan dilaksanakan di Masjid Al-Mubarok. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut pemahaman tentang Fikih
wanita (haid, shalat, dan aurat) serta pembelajaran Fikih.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pemahaman materi
tentang haid masih kurang, salah satu sebabnya yaitu informan belum
mengalami haid, sehingga materi belum sepenuhnya paham. Untuk
kegiatan shalat sudah rutin_dikerjakan. Namun, untuk masalah aurat
(pemakaian jilbab) hanya dipakai ketika di sekolah dan ketika bepergian
jauh, ‘selebihnya tidak = menggunakan «jilbab. Pembelajaran Fikih
biasanya hanya disuruh membaca buku dan mengerjakan tugas.
Interpretasi :

Kurangnya pemahaman mengenai materi Fikih wanita (haid, shalat,
dan aurat) disebabkan oleh belum dialami langsung dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga materi yang sudah diajarkan mudah lupa. Proses
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pembelajarannya membosankan, belum menggunakan metode yang

bervariasi.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 15 Agustus 2019
Jam :10.00 WIB

Lokasi : Masjid Al-Mubarok
Sumber Data : Kayana Tachiyyatu Zulfa

Deskripsi Data :
Informan merupakan salah satu siswi MI Sananul Ula di kelas

Tahfiz dan juga belum mengalami haid. Wawancara kali ini merupakan

yang pertama dan dilaksanakan di Masjid Al-Mubarok. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan terkait proses pembelajaran Fikih yang
diampu oleh Bapak Murtadho, S. Pd. SD.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan merasa
bosan ketika pembelajaran Fikih dengan Pak Murtadho. Dengan alasan,
ketika memberi penjelasan terlalu panjang sehingga sulit dipahami.
Selainitu, Pak Murtadho sudah menjadi wali kelas informan dari kelas
I11 sehingga rasa bosan itu ada:

Interpretasi :
Pembelajaran Fikih diampu oleh guru yang sama sejak kelas 11l

sekaligus menjadi wali kelas, sehingga siswa merasa bosan.
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Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019
Jam :10.12 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V B
Sumber Data : Faza Aqgila Fatazakka

Deskripsi Data :

Informan merupakan salah satu siswi Ml Sananul Ula kelas V B
yang sudah mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama
dengan informan dan dilaksanakan di ruang kelas V B seusai
pembelajaran  Fikih. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pemahaman materi haid serta kegiatan salat yang dilakukan
sehari-hari.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan belum
menguasail materi haid, seperti belum hafal niat mandi besar, masih lupa
hal-hal yang dilarang dilakukan Ketika haid. Untuk kegiatan shalatnya
informan sudah rutin mengerjakan dari kelas | karena sudah dibiasakan
oleh orang tuanya.

Interpretasi :
Materi haid belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-

sehari, namun kegiatan shalatnya sudah rutin lima waktu.
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Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019

Jam :10.20 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V B

Sumber Data : Rahma Khirunniswa Zaharani

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswi MI Sananul Ula kelas VV B dan belum
mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama kali dan
dilaksanakan di ruang kelas V B seusai pembelajaran Fikih. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut pembelajaran Fikih materi
haid.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan sudah bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar materi haid, seperti lama
waktu haid, perbedaan antara darah haid, nifas, dan istihadhah, serta hal-
hal yang dilarang ketika sedang haid. Pembelajaran Fikih yang diikuti
menyenangkan dan mudah paham dengan materi yang disampaikan.
Interpretasi :

Pembelajaran materi haid sudah dipahami walaupun belum
mengalami haid, karena informan merasa senang ketika pembelajaran

Fikih.
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Catatan Lapangan V111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019

Jam :10.32 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V C

Sumber Data : Lintang Katsum hazimah Risnawati

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswi MI Sananul Ula kelas VV C dan sudah
mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama dan
dilaksanakan di ruang kelas V C. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut implementasi materi haid dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan sudah
menerapkan materi haid yang dipelajari di sekolah, seperti
meninggalkan hal-hal yang dilarang ketika haid, membaca niat ketika
mandi- besar, mengganti puasa wajib. Materi tersebut tidak hanya
didapatkan ketika di sekolah, namun di rumah juga diberi pemahaman
tentang haid oleh ibunya. Karena infarman mengalami haid ketika
masih duduk di kelas 1V, sedangkan di sekolah materi Fikih kelas 1V

belum sampai pada materi haid.
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Interpretasi :

Pendidikan tidak hanya diperoleh di sekolah, akan tetapi pendidikan
di dalam keluarga sangat penting, terutama dalam hal beribadah, seperti
haid. Sehingga harus saling mendukung antara lingkungan sekolah dan

lingkungan keluarga.
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Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2019
Jam :10.28 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V C
Sumber Data : Kuni Nafisah

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswi MI Sananul Ula kelas VV C dan belum
mengalami haid. Wawancara ini yang pertama dan dilaksanakan di
ruang kelas V C. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
pembelajaran Fikih.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pembelajaran Fikih
di kelas VV C masih menggunakan metode ceramah.

Interpretasi :
Pembelajaran menggunakan metode ceramah masih dominan

dilakukan dalam pembelajaran agama.
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Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2019
Jam :07.09 WIB

Lokasi : Masjid Al-Mubarok
Sumber Data : Fathiya Aliya Shabrina

Deskripsi Data :

Informan merupakan salah satu siswi M1 Sananul Ula kelas IV yang
sudah mengalami haid. Wawancara ini yang pertama dan dilaksanakan
di masjid Al-Mubarok. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pemahaman tentang haid.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan sudah
memahami tentang haid, seperti warna darah haid, lama darah haid
keluar, hal-hal yang dilarang ketika haid, mencatat tanggal keluar dan
berhentinya darah haid. Materi-materi tersebut didapatkan dari Ibunya.
Interpretasi :

Pendidikan keluarga sangat penting untuk diperhatikan, salah
satunya tentang haid. Karena haid berhubungan langsung dengan ibadah
sehari-hari. Dan seseorang yang mengalami haid berarti sudah

dikatakan balig.
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Catatan Lapangan XI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/12 Desember 2019
Jam :09.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V A
Sumber Data : Keyla Lailia Zahra

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswi M1 Sananul Ula kelas V A dan
belum mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama kali
dan dilaksanakan di ruang kelas V A. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut pembelajaran Fikih materi hadi.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan sudah bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar haid, seperti pengertian haid,
lama waktu haid, hal-hal yang dilarang ketika haid, dan perbedaaan
antara haid, istihadhah, dan nifas. la mengatakan bahwa selain belajar
di-sekolah; ketika di rumah-juga sering bertanya tentang haid kepada
Ibunya, sehingga lebih paham /materi tentang haid.

Interpretasi:

Selain pembelajaran di sekolah, materi haid juga harus diajarkan

oleh orang tua ketika di rumah. Karena materi haid sangat penting untuk

diketahui dan berhubungan dengan kegiatan ibadah lainnya.
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Catatan Lapangan XII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/12 Desember 2019
Jam :10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V A
Sumber Data : Shavania Chiara Dinda

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswi M1 Sananul Ula kelas VV A dan belum
mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan
informan dan dilaksanakan di ruang kelas VV A. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan menyangkut pemahaman haid serta kegiatan shalat

yang dilakukan sehari-hari.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan sudah
paham materi tentang haid, meskipun belum mengalami haid. Karena
ketika di rumah, ia mengikuti kegiatan TPA. Dan di TPA tersebut juga
diajarkan materi tentang haid. Selain itu, informan juga sudah rutin
melaksanakan shalat lima waktu. la mengatakan sejak kelas Il sudah

disuruh orang tuanya untuk shalat lima waktu

Interpretasi:

Pendidikan informal yang diikuti di lingkungan rumah

mempengaruhi pemahaman siswi terkait materi haid.
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Catatan Lapangan XI11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/12 Desember 2019

Jam :09.00 WIB

Lokasi : Masjid Nawwal Muttagin
Sumber Data : Nayla Najwa Wardah Warohmah

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswi MI Sananul Ula kelas VV C dan belum
mengalami haid. Wawancara ini merupakan yang pertama dan
dilaksanakan di masjid Nawwal Muttagin. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut ketika pembelajaran Fikih materi Fikih
wanita.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan merasa
bosan dan mengantuk ketika pembelajaran Fikih. Hal tersebut
disebabkan karena guru mengajar dengan metode ceramah, selain itu
suaranya terlalu lembut dan kurang tegas. Sehingga informan sempat
ketinggalan materi mengenai hal-hal yang dilarang ketika haid.
Interpretasi:

Metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional
menggunakan ceramah sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran

merasa bosan dan mengantuk.
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Catatan Lapangan XIV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/12 Desember 2019

Jam :10.15WIB

Lokasi : Ruang kelas V A

Sumber Data : Khumaira Zuhrufa Nurun Najwa

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswi MI Sananul Ula kelas V A dan belum
mengalami haid. Wawancara ini yang pertama dan dilaksanakan di
ruang kelas V A. Pertanyaan-pertanyaan Yyang disampaikan
menyangkut pembelajaran Fikih materi Fikih wanita.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan kadang
merasa senang dan kadang merasa tidak enak ketika pembelajaran Fikih
materi Fikih wanita. Adapun informan merasa senang karena ketika
menyampaikan materi haid disertai dengan cerita yang berhubungan
dengan 'haid, ‘sehingga informan 'lebih ‘cepat menangkap materi.
Sedangkan merasa tidak enak karena guru sering menceritakan cerita
pribadi yang tidak ada hubungannya dengan materi pembelajaran,
sehingga informan merasa malas untuk mendengarkan.

Interpretasi:

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa ketika disertai

cerita yang berhubungan dengan materi haid. Dengan begitu, siswa juga

mudah menangkap materi yang disampaikan.
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Catatan Lapangan XV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/12 Desember 2019
Jam : 08.45

Lokasi : Masjid Nawwal Muttagin
Sumber Data : Nasya Tian Prahesti

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswi M1 Sananul Ula kelas VV C dan belum
mengalami haid. Wawancara ini yang pertama dan dilaksanakan di
masjid Nawwal Muttagin. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut kegiatan shalat dan pemakaian jilbab ketika di rumah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa informan belum
melaksanakan shalat lima waktu secara rutin. Yang sering ditinggalkan
yaitu shalat shubuh, karena bangun kesiangan.

Dalam pemakaian jilbab, informan hanya memakai jilbab ketika
bepergian jauh saja, selain itu hanya kadang-kadang.

Interpretasi:

Pelatihan kegiatan keagamaan seperti pelaksanaan shalat dan
pemakaian jilbab harus dimulai sejak masih kecil, agar siswa terbiasa
sampai besok ketika sudah dewasa. Selain itu, siswa juga diberi
pemahaman pentingnya melaksanakan shalat dan menutup aurat ketika

di luar rumah.
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Lampiran IV

Foto Dokumentasi

Gambar | Gambar 11

Wawancara dengan Guru Mata  Wawancara dengan Guru Mata
Pelajaran Fikih kelas V Reguler. Pelajaran Fikih kelas V Program
Tahfid.

Gambar 111 Gambar 1V

Wawancara dengan siswi kelas V Wawancara dengan siswi kelas V
program Tahfid Reguler
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Gambar VI

Wawancara dengan siswi kelas IV Wawancara dengan siswi kelas yang
yang sudah mengalami haid sudah mengalami haid

=

Gambar VII Gambar VIII

Proses Pembelajaran Fikih Kelas V Proses Pembelajaran Fikih Kelas V
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Lampiran V

[ L &

g Universitas Iskam Negeri Sunan Kalijaga ) FM-UINSK-BM-05-01/R0
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI

|

YOEGYAKARTK

=N
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Lampiran VI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:/fitk.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

| .
| @ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasis

Nomor Induk
Jurusan
Semester
Tahun Akadem
Judul Skripsi (HAID) DAN
DIDIK MADRASAH
BANTUL
| Telah mengiku!
i o
l:f Selanjutnya, ke; a ersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
|

berdasarkan hasil-he smipurnaan proposal lebih lanjut.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

- SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran VII

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 htp:/Rarbiyah uin-suka.ac id/
E-mail : ME“.YOGYAKARTA 55281

“ Nomor  : B-2301 /Un.02/DT.1/PN.01.1/05/2019 21 Mei 2019
| Lamp. : 1Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
vth : Kepala MI Sananul Ula

Assalamu’alaikum wr. wb,

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN FIKIH WANITA DI MI
SANANUL ULA PIYUNGAN BANTUL", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : ldamatul Khusna

NIM : 15410168

Semester  : VIIl (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat  : Kembangsari, Srimartani, Piyungan, Bantul

untuk mengadakan penelitian di MI Sananul Ula.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
dap a
ula

’,

‘assalamu

- SUENAN.KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran VIII

KEMEN‘I'ER!AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

el Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

- Sertiitkat

Nomm B-mlmn.oz/m 1/PP.02/06/2018

YOGYAKARTA

Diberikan kepada:
Nama : IDAMATUL KHUSNA
NIM : 15410168
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL : Dr. Eva Latipah, M.Si.

vang telah melaksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman

2 [1 tanggal 26 Februari s

ertifikat ini diberi

arat untuk mengik

a.n Wakil Dekan Bidang Akademlk

STATE ISLAMICU
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Lampiran 1X

—

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SURAR AL Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
“YOGYAKARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifrkat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:
Nama : IDAMATUL KHUSNA

NIM : 15410168
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III mulai tanggal 8 Oktober

sampai dengan 23 November 2018 di SMP N 1 Banguntapan Bantul dengan

angan (DPL) Drs. R
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Lampiran X

W—@ 5 '1"“‘:‘, i
b

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONE .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
u PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

m eesawn 0211 3/PM. 03.2/P3. 1462/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Tempat, danTanggal Lahir - Bantul, 13 Mej 1957
Nomor Induk Mahasiswa  : 15410168
i Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-96), di:

nilai 95,66 (A).
an Kuliah Kerja Nyata
dapat mengikuti ujian
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Lampiran XI

P

Al (55 5 ) s
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STATE ISLAMIC U NlVERSlTY

SUNAN‘*KAtj J#%

A .S . Ag.
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Lampiran XII

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.41.13.49/2019

This is to certify that: -

Name : IdamatukKhusna
Date of Birth - : May 13, 1997
Sex Fema’le

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 15, 2019 by Center for ‘Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga: g

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

KALIJAGA

0o n‘Mdodo S.Ag., MAg.

NIP 19680915 199803 1 005 : @
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
8 oo SERTIFIKAT.

Pusat gi Infc dan ¥ Data

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN gcz_ S
epada [

e
W T
_NIM R
TR e 5 S P et ol e, (0
,mm sy n/Prodi__ : Pe gama Islam V
N 4 . .
B B e
.Wﬁ c;f/t. %\\% 5 e B o
I‘.&*r + ,ﬂﬂ
Vv W 3
Howmmp, o

A
,m_u
Kelulusan

Myw.q.,_.‘..;.ﬂiw,ﬁs‘,@:,ﬁ NI L i ina e
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4 Sl

{.\. atul*Uyun, S.T., M.Kom.
9820511 200604 2 002

Lampiran XII
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Lampiran XIV

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
YOGYAKARTA

Nomor : 157/B-2/PKTQ/FITK/IV/2016

Menerangkan bahwa :
_IDAMATUL
ﬁmwmwmbkmmmawm: |

SERTIFIKA

a.n Dekan

Wakil Dekan IlI

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan :

Dr. Mugowim, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19730310 199803 1 002
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Lampiran XV

E Kementerian Agama

Universitas Islam Negeri Sunan Kalij
aga

E.W, Fakultas Es: Tarbiyah dan _nmmsw._uﬂsn

6 Laboratorium Multimedia Pembelajaran

Sertifik

No: B-0926/UIN.02/E

Diberikan kepada : Idamatul Khusna

NIM 15410168

telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan K uter program pen;
pembelajaran berbasis ICT dengan sofiware.auth tool Lectorah
yang diselenggarakan pada tanggal:12 September

Dengan predikat . SANGAT ngﬁ>m~ﬁ>

[ MNo 7 Kriteria Penilaian
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak -
Aspek Komunikasi Visual
Aspek Rumusan Desain Pembelajaran

Nilai Rata-rata

N KALIAGA

a, 0

Yogy e
el

a.n. Dekan rdinator La rinm Multimedia Pembelajaran
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama ‘Fakultas it an Kegurpian ,
L JIIN Sunan Ki

Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan
“UIN Suran Kahjaga Yogyakarta N . 3
[ D, ﬁ‘
é

L
~
[

A

\ Dr. Mugéwim, M.Ag.
L ONIP: 19730310 199803 1002
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Lampiran XVI
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Lampiran XVII
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Lampiran XVIII

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi

Nama : ldamatul Khusna

Tempat/tanggal lahir : Bantul, 13 Mei 1997
Jenis Kelamin . Perempuan
Alamat : Kembangsari, Srimartani, Piyungan, Bantul
Nama Orang Tua

a. Ayah : Zarnuji, S.P

b. lbu : Umi Maisaroh

Riwayat Pendidikan Formal

1. SDN 2 Petir (2003-2007)
2. MI Sananul Ula Daraman (2007-2009)
3. Mts Sunan Pandanaran (2009-2012)
4. MA Sunan Pandanaran (2012-2015)
5. UIN Sunan Kalijaga (2015-2019)
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